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ABSTRAK

Algoritma Weighted Fuzzy K-Modes dalam Proses Pengelompokan
Desa/Kelurahan Berdasarkan Ketersediaan Paket Pelayanan Stunting di
Provinsi Kalimantan Selatan (Oleh: Nursyifa Aulia; Pembimbing: Dewi
Anggraini dan Selvi Annisa, 2024; 97 halaman)

Analisis cluster adalah salah satu teknik penting dalam analisis data yang
digunakan untuk mengelompokkan entitas data ke dalam kelompok-
kelompok yang memiliki karaktaristik serupa. Analisis cluster ini dapat
diimplementasikan pada tipe data numerik, data kategorik, maupun data
campuran. Salah satu metode clustering yang dapat diterapkan pada tipe data
kategorik adalah algoritma Weighted Fuzzy K-Modes (WFKM). Meskipun
demikian, penerapan algoritma WFKM dalam bidang kesehatan masih belum
banyak diterapkan, khususnya dalam penanganan masalah stunting. Stunting
merupakan gangguan pada pertumbuhan anak akibat kurangnya gizi dalam
jangka panjang. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah daerah perlu
mengoptimalkan kebijakan paket pelayanan stunting. Penelitian ini bertujuan
untuk mengelompokkan Desa/Kelurahan di Provinsi Kalimantan Selatan
berdasarkan karaktaristik ketersediaan paket pelayanan stunting
menggunakan teknik clustering. Data yang digunakan adalah data paket
pelayanan stunting di Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2021. Metode
clustering yang digunakan adalah algoritma WFKM dengan penentuan jumlah
cluster optimum menggunakan silhouette coefficient. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah cluster optimal (k) yang dihasilkan adalah 3,
dengan nilai silhouette coefficient index sebesar 0.3804. Berdasarkan analisis
cluster, ditemukan tiga cluster yang dapat diidentifikasi sebagai "cluster
dengan ketersediaan paket pelayanan stunting kurang lengkap", "cluster
dengan ketersediaan paket pelayanan stunting cukup lengkap”, dan "cluster
dengan ketersediaan paket pelayanan stunting lengkap".

Kata Kunci: Pengelompokan, Algoritma Weighted Fuzzy K-Modes, Pelayanan
Stunting
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ABSTRACT

Weighted Fuzzy K-Modes Algorithm for Clustering Villages/Sub-Districts
Based on Stunting Service Package Availability in South Kalimantan. (By:
Nursyifa Aulia; Advisor: Dewi Anggraini dan Selvi Annisa, 2024; 97 pages)

Cluster analysis is an important technique in data analysis, grouping data
entities into clusters with similar characteristics. It can be implemented on
numerical, categorical, or mixed-type data. The Weighted Fuzzy K-Modes
(WFKM) algorithm is suitable for categorical data. However, its application in
health, specifically in addressing stunting, remains limited. Stunting, a growth
disorder caused by long-term malnutrition in children, necessitates optimized
service package policies by local governments. This study aims to cluster
villages/sub-districts in South Kalimantan based on the availability of stunting
service packages. The data used is from the stunting service package in South
Kalimantan Province in 2021. The clustering method employed is the WFKM
algorithm. The optimal number of clusters (k) was determined to be 3, with a
silhouette coefficient index value of 0.3804. Based on the cluster analysis,
three clusters were identified: "clusters with incomplete availability of
stunting service packages," "
stunting service packages,” and "clusters with complete availability of stunting
service packages."

Keywords: Clustering, Weighted Fuzzy K-Modes Algorithm, Stunting Service

clusters with sufficiently complete availability of
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